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kualitas sumber days manusis. Karens manusia scbugai subjek utnma dalum setiap
menjasdi manusia yang  berkualitas, schingga mampu membangun dinnya dan
masyarakat sekelilingnya dan dapat bertanggung jawab atas pembangunan bangsanya.
Untuk itu, diperlukin manusia yang tidak hanya mempunyi kemampuin pengetahuan
dan keterampilan, tetapi jugs mempunyai kemampuan berpikir rasional, kritis dan




kreatif. Untuk mencapai harapun terscbut, berbagai cary ditemipub, salah sslu
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semang belajier peserta didik-siswi dan sdanya suits hubungan timbal balik antura
tenuga pendidik dan peserta didik. Kreativitas juga sangat penting bagi pendidik untuk
memecahkan musalah pembelajaran yang dapat meaghambat keberhasilan proses
pembelajaran (Narwati, 2010). Untuk itu tenags pendidik dituntut memiliki kreativitas
agar dapat menyclesaikan setinp permasalahan dalam proses pembelijaran,




Aspek yang sungal penting untuk meniapul suaty tujuin dalam proses belajar
mengajur merupakan kiprah akuf atsu partisipasi antara tenage pendidik scrta peserta

{’f? 1 ﬁ‘ik«

dipeituitiio. /idt mencapai il tadi axtinys tentu saja i hal ini dalib proses
pembelujaran sebugal ditsar suatu aktivitas hal ini dikatakun bubwi semua pesert didik
terlibat puda proses belajar mengajar, sehagai akibat motivasi serta motivasi yang akan
terjadi di belajar yang akan didspat bemyanyi pescrta didik. Hal yang periu
diperhatikan bunt mencapai hal tersebut merupakan tentu saja di hal ini artinya proses
pembetajaran schaga dusur suatu Kegiatan.




Pencispaian dalam mempermidah hasil belajar, scorang (enuga pendidik
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SMK Neggeri 1 Makasstr kurang maksimal. Oleh karena Seorang tenaga pendidik
diharapkan bisa memilih dsn menggunakan metode pembelajaran yang tepat agar
match pélijarin dapat dipabiani dan dimengerti oleh peserta didik, Penggunaan metode
pembelajaran vang tidak memenuhi tujuan pendidikan akan menjadi penghambat untuk
mencapai wjuan yang telah ditctapkan (Bahn, 2016), Untuk itu dalam memilih metode




didalnm kelas.

kondusif. Numun gumbaran proses pembelsjaran di SMK Negeri | Mukussar
khususnya di kelas X terdapat banyak kelemahan yang dimiliki pesera didik pada saat
IPA, Tidak hanya minat yang menjadi kendala besar namin poncrapan Kousep
pembelajeran terkadung tidak biss memberikan hasil yang memuaskan terhadap
evaluasi Hasil pescrio didik. Hal inf terjidi karena poserta didik merasa pembelajaran




schingga peserta didik torlalu pasif, dan kurang memperbatikan penjelasan mater
pelajaran. Adapun kelemahan yang tampak di kelas yaitu

hasil belajar IPA kelas X Sckolah Menengah Kejuruan Negeri | makassar?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Unwk mengetahui pengaruh penggunsan metode pembelajaran claborasi
terhadap motivasi belajar IPA di kelss X SMK N | Makasar,
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matematika peserts didik.

Menurut Yuliana (2013) penelitionnya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Elaborasi Terhudap Kemampuan Pemihamuan Matematis Peserty didik
Di Smp Negeri 14 Palembang” tujuan penclitian ini artinya buat mengetahui dampak
metode pembelajaran positf claboral terhadap kemampuan pemahaman matemalis
peserta didik di SMP negeri 14 pulembanyg. hasil berasal penelitian ini Kunci bahwa
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pemahaman matematis peserta didik kelus viii Sekolah Menengah Pertamanegeni 14
palembang tahun pelajaran 20132014,

/ﬂf rt!l*‘“&‘f

miita pelujurin serta yang akan terjadi yany ingin tercapuinya persamunannys adulah
2. Metade Pembelajaran
a.  Pengertum Metode Pembelajaran
Metode pembelajaranartings kerangka kerja yang menyampiikan ilustrasi
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pada tujuan cksklusif yang ingin dicapail. sudah ada, metode pembelujaran antinya
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b. Ciri-ciri Metode Pembelajaran

Bunyak jenis metode yang bisa dipilih Lenaga pendidik di aktivitas belajar
mengajar, namun tidak seluruh metode cocok diterapkan pada pembelajaran dan
tidak pula seluruh metode dikatakan jolek. Menurut Rusmar (2012: 136) metode
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I} Berdassrkan teori pendidikan dun pembelajaran dari spesialis
tertentu. Misalnya, metode survei kelompok dikembuangkan
oHtHcmmedmdldepdamﬂnhn Dewey.

Elaborate berasal dari istiluh konstruksi dan dapat diterjemahikan menjadi
ialah pengembangan muteri pembelajuran dan membuahkan pembelajaran i
lehib  bermakna bagi pescrin didik. Dimiyati dan  Mujiono  (2013:170)

mengemukakan bahws “metode pembelujaran merupakan panutan pembelajaran
untuk meningkathun kemampuan kognitif, afckuf dim psikomororik peserta didik




schingga tercapal sasaran belyjar™ Artinyd setisp metode pembelajuran yang

SCCErs nnei.
1) Urutan claborasi untuk struktur utama pengajaran
Urutan yang rumit berarts sesustu yang istimewi, duri urutan yang

sedethana hinggs yung kompleks. Urutan detnilnyn berkisar dan yang




4)

cederbin Hinnggs g Iobih ompieks, dicasse ganbarsnys idak Tuoys
meraogkum ide-ide yang ada, tetapi pn:h.r-gmhur {simbol) dibuat dalam

¥,
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ada doa macem Rangkumun dalum leori elaborasi yaitu: infernal
Sintesa (syintherizer)

Sintesis (kompositor) adalah teori komponen bangunan yang menyediakan
hubungan antar konscp, Sintesis penting kareni hubungan antar Konsep
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makna dengan menyediakan konteks untuk suatu konsep, dan memiliki

cfek memotivasi. Dalam teori konstruksi, sintesis adalah manajemen

menggunakan scnior mangjemen kognitif. buat mengsktifkan senior
manajemen kognitil brsa melalul pertanyaun-pertanyaun penuntun, bisa jua

berupa gambar, sertn disgram.
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awum bagian yang pagar krusial itu. di epitome isi wjarun dissjikisn pada tingkat
menggundkan Bagan. pada hal ini Jambang menyujikan korelasi-korelusi
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Isi gjaran yang disampaikan Inpis demi lapis, Dimulai berasal lapis awam
menuju di lapis yang lebih rinci. Menata isi gjaran dalam lapisan lapisan tadi
mengolaborasi si ajaran. di lag tumt deskripsi bagtan-bagian
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1) Bagian terpenting disajikan pertama kali. Padn suatu whap
claborusi, apapun pertimbungan m dipakai,  bagian
terpenting hendaknya diclaborasi pertama kali.

4) Cakupan optimal elsborasi. Kedalaman dun keluussan tap-tiap
elabornisi henduknya dilskukan secara optimal,

5) Penyajian pensintesis secara bertahap, Pensintesis hendaknyu
diberikan setelah setiap kali melakukan elaborasi.

6) Penysjion jenis pensintesis. Jenis pensintesis hendaknya
discsunikan dengan isi materi,

7) Tahapan pemberian rangkuman, Rangkuman hendaknya

diberikan sebelum setiap kali melakukan pensintesis.
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4) Ruang lingkup perincian yang optimal, makna dan nuan
wraian nnel shkan terwujud securs optimal.
akan diberikan sebellm setiop kali melaukan penjelasin detail,

6) Penyajian jenis pensintesis, artinya jenis pensintesis akan disesuaikan
dengantipe isi bidang studi.




an rangkuman, merupakan rangkuman akan
diberkan sebelum setiap kali menyajikan pensintesis.

\ caiatT _.,i:...-r;r. -.'I.;,. " ,‘ +* ,- likdkun isi rertibe j
berusal mudah sulit, asal sederhana ke kompleks.
2) Kelemahan metode pembelajaran elaborasi
u) Tiduk seluruh peserta didik mampu mendapatkan takik i
dengan batk serta tepat, sebab gaya belujar sctisp peserta
didik berbeda-beda.
bl pnchmmg:mplenmnmikmstm:gllmmnﬂlukmpuh
menghubungkan, menganalisis

m:mhlnﬂ:ln pengetabuan dan perlu berpikir kreatif buat
menemukan scsuntu yang movatif.

18
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teraruht serty bertubun luma. Suprijono (2013: 163) jugs “menyntukin buhwa
hakikat motivasi belajar adalah dorongan intemal dan eksternal pads peserta
asal pendapat para ahli di atas, maka dinyatakan bahwa motivasi belajar artinya
dorongan intermal serta ckstermal pada peserta didik yang sedang belajar buat
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b.  Fungst motivasi belujur

Motivasi mempunyn: fungsi yeng sangat penting dalam belajur, karena

2) Mmg,lkhﬁ:ln dan meningkutkan kegstan (sctivating and
energizing function) Suatu perbustan stau kegistin yung tdak
bermatif atasu motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan
tdak ukan membawa hasil Sehaliknya apabila motivasinya
besar  atwy  kust, maka akan  dilakukan  dengan
sungguhsungguh, terah dan penuh semangat, schingga
kemumgkinan akan berhasil lebih besar.

¢ Bentuk-bentuk motivasi belajar
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pandang. Namun penulis hanya akan membahas dari dua macam sudut pandang

b) Motivasi ekstrinsik adulah motif-motif yang menjuadi aktif atau
berfungsinya karens adanya rangsangan dari luar.

Menurut pendapat par ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belnjar yang ada pada dini pesertn didik disntaranya motivasi intrinsik dan
motivasi ckstrinsik. motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dan dalam

diri pesertn didik i sendiri, wnpa adanya rangsangan dari luar, scbaliknya




.
luar diri peserta didik.

Hasil Belajar

aktivitas yang layak edukatif, antara tenaga pendid

k dengan peserta didik atau
belajar pada hakikamya sudah ada kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang
membuat perubaban tingkah laku , yang merupakan kemampuan pada bentuk
pengetahuan, keterampilan, pembentukan sifat-sifat sertanilai-nilai positif. Jadi,
belajar itudapat dilihat scbagm yung akan tegadi edukonf. Mamusia menjadi
makluk yang memiliki kodrat yang alumi yaitu sifat ingin mengerti serta ingin
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memiliki sesuatu yang terdapat pada sekitamys, schagai akibat selals terdorong
buat menycbarkan diri jadi apa yang belum diketahui dan apa yang belum pasti

. .- J -
( ‘3"' -’!'L ‘“ ‘l]l. r’! e kegh@n ya kuakan
--_\ Q '“’ \Q e

yaitu belajar.
b. Faktor-fakior yang empengarubi hasi) belajar
Aktivitas belajar mengajar terkadang mengalami kesulitan  dan
mensugesti yang akan terjadi belajar peserta didik. Keberhasilan aktivitas belajar
yang mempengaruhi akibat belajar peserta didik. Menurut Stameto (2015:54)
“faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat dibedakan
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1) Faltturmmnl!mﬁuplhnfnkmr' diri

e
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2)

belajar, mmmmmm). lingkungan sosial budaya,
lingkungan keluarga, program sekolah (termasuk dukungan komite sckolah),
tenaga pendidik, pelaksanaan pemnbelajaran serta teman sekolah. Pengajar

inlah faktor yang paling berpengarub terhadap proses maupun vang akan
terjadi belujar, karena tenagn pendidik artinys manajer atau sutradara dalam




kelas. Dalam hal ini, pengajar wujib memiliki kompetensi dasar yang

berlnku secarn umum (uniy)

o !,-lﬂ‘ﬁp.,‘a mbn,qéfm |
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pada gejnlu-geiala alam, lahir dmbcrl:mbmgn}u.{ ilmiah minp observasi
dan cksperimen dan menuntut sikap ilmizh minp rasa ngin tabu, terbuka dan
kejujuran”. menggunakan demikian, di hukikamya 1PA adalsh ilmu bust mencari
mengerti, tahu alam semesta secars sistematis dan membuatkan pemahaman ilmu
pengetahuan tentang gejula alam yang berupa berita, konsep, prinsip, dan hukum yang
teruji kebenarannya. bernyanyi sebab itu buat mendapatkan pengetuhuan harus melalui
sustu rangkaian kegiatan dalam metode ilmigh dan menuntut perilakuilmiah,
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buat mengkaji diri sendiri scrta alam lebih kurang, serta pengembangan prospek lebih

Penggunaan metode pembelajaran claborasi Berdasakan hal diatas, dapat
dikatakan skan berpengaruh terhadap motivasi serta akibat belajar IPA peserta didik.

Dengan menyampaikan  motivasi-motivasi yang  bertenaga dan tinggi  dalam
pembelajaran maka akan menyampaikan dampak yang bersifut positif serta signifikin
terhadap akibat belnjar peserta didik. Sehingga optimalisasi twjuan belajar berupa yang
akan terjadi belajar peserta didik bisa tercapai.




b







.' St V ff f’,lri\ﬁﬁ ; ‘
— ,. ;; .\-.. ,&: # _ 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud mﬁhm kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
2. Desan Penclitian

Metode yang digunakan dalam penclitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan menggunakan desain penelian quasi eksperimen. Quast eksperimen Menurut
Sugiyono (2012:77) “design cksperimen yang memiliki perfakuan, pengukuran
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B. Waktu Dan Temput Penelitian

Penclitian ini di SMK Negeri | Makassar sekolah ini terfetak di JI, Andi
Mangerangi No 38 Bongaya Kee. Tamalate Kota Makassar dengan wakiu peloksanaan
kurang lebih dari dua bulun dengan waktu pertemuan untuk mengajar.
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Sampel adalah bagian berasal jumlah serta ciri yang dimiliki populasi tersebut
(Sugiyono, 2012} datam penelitian iy, teknik pengambilan sampel menggunakan cam
sederhana secarn acak sampling yaitu teknik pengambilan sampel diambil acak tanpa
memperhatikan lapisan yang terdspat di pads kelas tadi. Adspun sampel pada




penelitian ini adalah kelas X jurusan AKL.,

oleh subjek belujar itu dapat tercapai.

3. Hasil belajar adalah skor tentang kemampuan peserty didik unuk melskukan
tenempih pengalaman belajar yang dililiat dari ranah kognitifoyn aspek yang
di ukur adalah ingatan, pemshaman dan aplikesi, dengun menggunakan




RE}

MWMMMM&,@N&&&WM
: n Sugyono {2018:102)

Lembuaran angket berupa daftar pertanyaan secarn tertulis dengan bebernpa
ini sdalah anghet motivasi belajar murid yang mengukur motivasi belyjar murid
terhadap pembelsjaran IPA sebelum dan sesudash penerapan metode elaborasi,
Langkah-langkah dalam menyusun instrumen penclitian yaitu membuat kisi-kisi




berikut:

pernyataan tersebut peneliti memberikan 4 piliban jawaban yain sangat setuju (SS),
setaju {S), Tidak Setuju (TS), dan Sangar Tidak Seruju (STS) dan onrid hanyn
Diperbalehkan Menjawab Satu Pilihan Jawaban,

3. Tes Hasil Belajor Peserta didik

peserta didik ynitu prerext dan postest. Pretest dilakukan sebelum menerapkan
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menerapkan pembelajaran menggunakan metode elaborasi. Tes dibertkan dalam

L b '.j "\‘*L‘ _'.I 12l . Lo L L ..‘-.'.._ el

mengenai keadann awal di kelas X Akl 2 tentang keudaan kelas, dan kondisi peserta
2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan dats yang dilakukan dengan cara
Angketbisa berupa pertanyaan-pernyataan tertutup stau terbuka, dapat diberikan pada
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respanden secara langsung dengan melalui google formataupun pada bentuk
selembaran.

Y ek
1

1 tujuanschagni
G. Teknik Analisis Data

Analisis dataartingn rangkaian penelashen, pengelompokkan, sistematis,
penyimpanan seta pengungkit dita agar sebuah sekarang memiliki nilai sosial,
cendekin sertaalurmi Analisis dota dilakukansehabis data asal sampel melalui
instrumen terkumpul. untuk menganalisis data yang diperaleh berisal yang akan terjadi

berbentuk gambar, foto, sketsn dan Inin-lain". Dokumentasi sampai
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penelitian akan digunakun analisis stanistik menceritakan dun inferensial. Datayang

terkumpul berupn nilai prefesr dan nilai poserest kemudinn membandingkan ke 2 nilai

seberapu persen aktivitas peserta didik dalam mengikut kegintan pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran elaborasi. Lembar observasi akiivitas
peserts didik ini diisi dengan cara memberi tanda chek list (V) pada kolom kriteria
dengan katogori yaitu: Ya dan Tidak.
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Untuk mendeskripsikan aktivitas teriaga pendidik dan peserta didik dalam
pembelajaran IPA kelas X Akl 2 SMK Nogeri | Makassar dengan minggunakan

Smiher Kunmda.r (10!2.234}

b) Deskripsi motivas belujar peserta didik
Angket motivasi digunakan peneliti untuk mengukur peningkatan motivasi
‘belajor murid menggunakan metode pembelajaran elaborasi dibagi menjadi dua
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pemberian skor diberikan unfuk pernyataan sangat setuju (SS) memiliki skor 4,
Smgu- (S) memiliks skor 3, tidak setuju (TS) memiliki skor 2, dan sangat tidak

51-75 Sedang
76-100 Tinggs
Sumber: Arikunto, (2013:268)
c) Deskrpsi hasil belajar pesena didik

Hasil belajar peserta didik yang akan terjadi bclan peserta didik dianalisis
endeksripiikin pemabanin bahen ajer peserts didike seteish memakaimedia
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pembelajarun. Adapun data hasil dan skor berupa pilihan ganda 20 nomor, setinp
nomaor mendapat skor 5. Dengan demikian skor terkecil yang mungkin diperolch

I Jika thoung >ttt mitka Ho= ditolak dan Hy= diterima, berarti penggunaan metode
pembelujaran elaborasi berpengarub terhadap motivasi dan hasil belajar peserta
didik kelas X SMK Negeri | Makassar.

2. Jika oy < tube makn Hy=diterima dan Hy= ditolak, beranti penggunaan metode
‘pembelajaran elaborasi tidak berpengarub terhadap motivasi dan hasil belajar
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menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan o= 0,05 dan df= N-1.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

pertemuan disetiap kelas. Pertemuan pertama ulli dengan tes swal (prefesi) yang
terdiri dari 20 butic soal berupa pilihan ganda serta pemberian angket terdiri dari 20
butir pertanyaan untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik. Fungsi pemberian
prefest ini antara fain untuk mengetshui kemampuan awal peserta didik dan untuk

42
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Setelsh precest dilakukan, pembelsjoran dilakukan dengan menggunakan
metode eluborasi. Setelah pembelajaran selesul, ﬁhht‘hl_: tes akhir (Posttest) yang

R\ = "1}’ ‘@

‘1 kivita ___L __

h i‘” 'l!l‘“\
125 ..

I Kesesunian muteri dengan metod pembelajaran 1

2 Kesesuaian antara jumlah indikator dengan waktu yang |
ditentukan

3 Kesesuain anatar indikator dan perkembangan kognitif peserta I
didik

4 Kesusnaian antara konsep pembelajaran dengan Kd dan i
indkator

S Ketersesuan materi pelajaran dengan tujuan pelajaran 1

5 Kesuaian antara sumber/meadia pembelajaran serta mjuan dan
‘materi pembelajaran




2 Penggunaan bahasa dari perspektif aturan baku bahasa
mdonesia

% Sifat komunikatif dari bahasa yang digunakan
9 indnllnﬂiohﬁm Retl; .. _,._r'\_'

11 'Kmm ienyan m;
12 Memotivasi peserta didik

10 Rusionalitas waktu untuk selitp Kegs

dulum proses belajar mengajar. Hal ini dapat difihat pada pe
sudah sesuni dengan kriteria don sudah tergolong sangat tinggi pada interval
H1,28%-100%.

Observasi aktivitss peserta didik ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
persen aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
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menggunakan metode pembelajaran elaborasi, Observasi aktivitas peserta didik
terdiri dari 20 point observasi aktivitas peserta didik yang berkaitan dengan
proses pembelajran. Untuk melihathastlydari obscrvasi yang dilakukan

isi materi (rngky S

masing-masing. - - e

Perwakilan peserta didik tampil kedepan kelas untuk

8  menampilkan kerangka isi kescluruhan materi yang ia
bust.

5 Pescrts i yahg Tain mem e g

dibuat temannya dan membenkan tanggapan.

Pesertn didik mengenakan soal kuis yang diberikan J

Total 8 2

10

Sumber: Data Hasil Observasi




dilihat pada tabel berikut:

ces2282228

® Series |

Herdusrkan tabel dan grafik dintas hasil observasi aktivitas peserta didik
sclama pelujaran berlangsung menggunakan metode pembelajaran yang di
proses pembelajaran pada kategori i terdapat 3 peserta didik (10%), pada
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kateguri sedang terdapat 13 peserta didik (47%), pada kategon rendah terdapat
14 pesertn didik (43%).
Kegiatan diawali. dengan tenagalper

perwakilan dari peserta didik untuk memamerkan hasil karyanya di papan wlis
dan peserta didik yang lsin diminta untuk menanggapi hasil dari karya
temannya. Selanjutnya. lenaga pendidik memberikan sintesis eksternal berupa

soal posrest untuk dikerjakan, setelah peserta didik sclesai mengerjakan soal
penutup.
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3. Ujs Analisis Deskriptif’
a. Motivasi belajar peserta didik
1) Hasil Uji Annlisis Deskriktif Motivas Belajar Kelus Kontrol

Sedung
= Pretest W Postrest

Tinggi
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketabui hasil analisis deskripsi

motivasi belajur prefesr kelss kontrol bahwa motivasi awal pesera didik

motivasi belajar peserta didik mata pelajaran [PA kelas
jimlal responden sebayak 19 peserts didik, Berikut adalah daftur tabel

distribusi data motvasi belajar kelas eksperimen.




Tabel 4.5 Distribusi Motivasi Belajar Peserta didik Kelas Eksperimen

= gy I T
Wy &'1'{2:»? ';'W
= 'l.{;‘;:f/

I ; [ f
*_l.".'.' -.' A

(v,
iy

Wil

deskripsi motivasi belajar pretevi kelas ekspenimen bahwa motivasi awal
peserta didik yaitu terdapat 3 peserta didik yang berhasil mendipatkan nilai 76-
100 dengan persentase 15,8%, siswa yang mendapatkan nilai 51-75 berjumiah
10 siswa dengan persentase 52,6%, dan nilai 25-50 berjumlah 6 siswa dengan
persentase 31,6%. Sedangkan perolehan skor untuk motivasi belajar postrest
kelas eksperimen yang skormnya termasuk kategori tinggi sehanyak 10 peserta
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didik memperoleh nilai 76-100 dengan presentase sebesar 52,6%, masuk dalam
kntegor sedang sehunyuk 6 peserta didik dengan presentase sebesar 31,6%, dan

- KON

Tabel 4.6 Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Kelns
No. | Kategori Nilai Statistik | | Eksperimen

1 Nilal Tertinggi 80 80
g2 Nilai Terendah 45 50
3 ‘Nilai Rots-rana 60 53 70

Sumber: Data Pruner 2022
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Kelas Kontro

g,

WE ? =
v Kelas Ebsperimen Dan Kelas

meningkut menjadi 60,53, Peningkatan nilai mta-rata kelas kontrol sehesar
4.85. Nilai tertinggi kelas cksperimen pada saat prefest schesar 80 dan pada
Postrest sehesar 80 sedangkan nilai terendah pada saut prefesr sebesar 40,
sedangkan nilal terendiah pada saat Postrest sebesar 30, Nilai tertinggi kelas
Kontrol pada saat prefest sebesar 80 dan pada postrest sehesar 80, sedangkan
nilai terendah pada saut prevesy scbesar 39 dan pada saat povitest schesar 45.
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Hal ithi menunjukkan bahwa kelss eksperimen dengan metode pembelsjaran
claborasi berpengarub terthadap motivasi belajar peserta didik dibandingkan

Interval Nilai  Kategori

Froies eatase Frakuchal Periewtas

050  SangatKumng 2 10,6% 0 0
51- 60 Kurang 9 472% 4 21.2%
61- 70 Cukup 6 31.6% 5 26,3%
71- 80 Haik 2 10,6% 7 36,8%
R1-100  Baik Sckali 0 0 3 15,7%
Total 19 100.0 19 100%




Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas

M\ 3V f‘"’ fy
mpe '3\"'\ ”

Rben axy v

HEL

kategori kurang karna memperoleh skor 51-60 dengan persentase 47.2% dan
2 pesertn didik pada persentase 10,6% memperoleh kategori sangat kurang
dengan rentang skor (-50,

Sedangkun husil posttest peserta didik kelas kontrol, pada postrest tidak
terdapat peserta didik yang memperoleh kategori sungat kurang, 3 peserta
didik dergan persentase 15,7% yang memperaleh kategori baik sekali dengan
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skor rentang 80-100, kemudian terdapat 7 orang peserts didik dengan
persentuse 36,8% yang memperolch kategord baik kama memperaleh skor
pada rentang dibawah 71-80, dan 3/br pserta didik dengan persentase
26,3% yang memperoleh kyte / ‘\ jemperoleh skor 60-70 dan

-+ Dt il .ﬁ I“l\
LY '*{' ¥,
\ Yo ¢

M .

I |
s 5
Postiest
®Tuntas @ Tidak Tuntas

Gambar 4.6 Disgram Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belnjar

Apabils tabel din disgram di sias dikaitkan dengan indikator kriterin
ketuntasan hasil belajar siswa yang peneliti identifikasi berdasarkan standar
ketuntasan minimal sekolah (KKM) adalah 75, Maka hasil belyjar siswa pada
muts pelijaran IPA yang ditentukan oleh peneliti vaitu kntegori siswa tidak




tuntas sehanyak untuk 9 pmtaﬂuhlt dan kategon siswa tuntas sebanyak 10

itu siswa yang tuntas 52,7%.

51260 | — .

61-70 ‘Cukup 9 473% s 26,4%

71- 80 Hark 0 0 1 68,8%

8- 100 Baik Sekali 1 5.3% 3 15.8%
Total 19 100.0 149 1hosg

Sumber: Data Hasil Belujar Peserts didik



57

NN

| w*‘i‘.'“"‘s Séffg, )
Time

RN

iz e
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- _l A, 7 “1“ “ _'__ .

2 peserta didik padu persentase 10,6% memperoleh kategori sangal kurang
dengan rentang skor 0-50.

peserta didik yang memperalch kategon sungat kurang dan kurang. 3 peserta
didik dengan persentase 15,7% yang memperoleh kategori baik sekali dengun
skor rentang RO-100, kemudian terdapat 11 orang peserta didik dengan
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persentise 68,8% vang memperoleh kategon bak kami memperoleh skor
pada rentang dibawah 71-%0, dan 5 orung peserta didik dengan persentase

i nuﬂ\ |
f \ | .

S

"4KAAN DR

Q‘G

Apabili fabel dan dingram di ats dikitkan dengan indikator kriterin
keturntasan minimal sckolah (KKM) adalah 75. Maka hasil belajar siswa pada
mata pelijuran IPA yang ditentukan oleh peneliti yaitu kategori siswa tidak
tunts sebanyuk unik 5 peserta didik dan kntegori siswa tuntas sebanyak 14
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memenuhi kriteria ketuntasan secara Klasikal ysitu siswa yang tuntas 73,6%.

Tergolong dalem kategori tinggr.

ﬂf'!np_ 1’5&.

\ Nilsi Tersirigs S

2 Nilai Terendah 60

3 Nilai Raftu-rata 71,84

Sumber: Data Primer 2022




Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan
Kelas Kontrol

B e N1 R S ¢
' 'D ‘L \@{-.:ﬂfr-—.; booy ik W D |

\ -* \ﬂ‘ e e o T ST M
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- - ‘ F i' - ]
(R

peningkatan niloi rata-rats tersebut sebesar 4,21%,

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan metode
pembelajaran elaborasi berpengaruh terhadup Hasil belajar peserta didik
dibandingkan dengan kelas yang tidsk diberi perlakuan metode elaborass
(kelas kontrol) sehinggs perbedaan basil belajar peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai perbedain yang cukup signifikan.
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4. Uji Analisis Inferensial
o Uj Normalites
Sebelum pengujian hipotesis, maka terlehih, ds

Pretest ekqmmmhmil belajn 0.178 Normal
Postiest eksperimen hasil belajar 0,083 Normal
Pretest control hasil belajar 0625 Nomal
Posuest kontrol hasil belajar 0.400 Normal
Sumber: dats output spss

Berdasarkan data pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa duta hasil belajar prefest
dan posrrest baik kelas cksperimen maupun kelas kontrol memiliki nmilm




sigmifikansi (Sig.) lebil dur 0,05 maka dupat disimpulkun babwa kelompok dats
b. Uji homogenitas

{{ff{

f' 11;‘ ‘\'\ .

J ?p“’ '!I:_i -;_,".I-
mﬂ______f

Hasil Belajar Based on Mean 762 1 36 388
Based on Modian 434 i 6 514
Based on Medin and 434 I 35004 514
with adjusted df _
Based on srimmed mian an | i6 384
Sumber: Data Output SPSS

Berdusorkan dms psda Tabel 4.11 Hasil uji homogenitas untuk menguji
kesamaan varians diatas diketahul bahwa nilai motivasi belajar signifikansi (Sig.)



base on mean 0,80 > 0,05 maka varians datn motivasi belagar adalsh homogen
sedangkan nila hasil belajar signifikansi (Sig.) bose on mean 0,38 > 0,05 maka

. / g‘ @N“ASSq

.js‘_:- Bt .1]|. g .
: ':’ L-r ‘Q‘ e

jww Z \a ;?

-o '-J'h., i ﬂ"’lll**‘\\

J"“!I-

...-._,,.-; m‘?‘u?,.- ,‘ ar

nns

nilai thitung < trabel atay sig > 0,05 maka HO diterima dan Ha &ﬁnlnk,mmnnyu
tidak ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran elaborasi terthadap motivasi
dan hasil belujar peserts didik pada mata pelajaran [PA di SMK Negeri | Makassar.
Sebaliknya, spabila nilai thitung >ttabel atau sig < 0,05 maka 1O ditolok dan Ha

diterima, yang artinya ada pengaruh penggunaan metode pembelajuran claborasi



terhadup motivasi dan hasil belajar peserts didik pada mats pelajaran [PA di SMK.
Negen | Makassar.

dlplldﬁ'ﬂlltﬁhm tabel berilour

Sumber: Data Ouput SPSS

Berdasarkan tabel 4.12 analisis dan diatas diketshui, bahwa perbitungon
independent sample 1-test diperoleh data uji-t untuk Pretest motivasi belajar IPA
kelas cksperitren dengan postest kelas eksperimen nilai thitung 5,157 > wabel
1,734 atau nilai sig. (2- tailed) 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
HO ditoluk dan Ha diterima, sedangkun uji-t untuk Pretest husil belajur IPA kelas



chsperimen dengan posttest kelas cksperimen nilai thitung 6,063 = ttabel 1,734 atau
nilii sig. (2- ratled) 0,008 < 0,05, Schingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak

i W 1 I (rristes) &
$!.:|.“1 ;jn;)% -.1. Ii

s limsi] belnar vane = :
e %| 1" Iil:‘ AR -
" Al - -'i."‘l-:-" e, ".'.'I_;::i';--;."-'- t;*'-“d"'t- ok

i
- -

liskan maert g
/TS, il
i_.* -’ |1..r. t

Selama proses pembelajaran dari awal ssmpai akhir pertemuan peneliti mengisi
lembar obscrvasi tenaga pendidik dan peserta didik, seperti yang dikatan Arikunto
(2013:18). “lembar observasi adalsh proses pengamatan mencermati jalannys
pelaksanasn proses pembelajaran” kegiatan ini merupakan realisssi dari lembar
abservasi yang telah dibuat pada ssat tahap perencaan sctelah materi pembelajaran
sclesai dilakukan tes akhir pembelajarun (pastrest) yang terdiri dari 20 butir saal berupa
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pilihan ganda dan sclanjuinya pengisian angket motivas: belgar sebelum menutup

ini menurnjukKan. Bithvos ad “ !h f"
lﬂ'hﬂihp “'_'.'-:'_'.'--.w ‘}
e R o 3 W m’*"* "

?’ﬂ"ﬁiwi\‘&\

pembelajaran metode elaborasi daripada metode ceramak

Selain itu pada penelitian ini jugn memperoleh hasil unalisis duts pada kelompok
eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa adanaya perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar kelas kontrol dan hasil belajuri kelas ckiperimen. Hal ini dibuktikan dari
nilti tiypesg lebih besar daripadis tus dan nilai signifikansi lebih kecil dori nilai tarsf
signifikansi. Selain itu joga, rata-rata dan nilai hasil belajar postrest kelas oksperimen
lebih besar daripads rata-rats prefest kelompok cksperimen sedangkan preresi
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kelompok cksperimen hanys mempunysi rats-rate lebih kecil. Perbedaan yang
signifikan ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran
cluharasi terhadup hasil belajar peserta didik

sangat menikmati yang, dilukukan schingga temotivasi untuk mengikuti pelajarin.
pada saat pembelajaran berlangsung dan tidak lagi merasa bosan ataupun tertekan
ketiks mengikuti proses pembelajarin di kelas

Herdasarkan serangkaian analisis yaitu analisis deskriptif dan infercnsial diatas
maka dapat disimpulkan hahwa penggunaan metode pembelajuran claborusi efektif
pada peningkatan motivasi dan hasil belajur peserta didik, dengan demikian salah satu




upayn yang dapat difskukan untuk meningkatkan motivasi duan basil belasr pads
keseimbangan  lingkungan  din  limbah  ditingkungan  sekitar  adalah  dengan

peseria didik untuk mengikuti proses pembelujaran, dan memudahkan peserta didik
persebut.




A. Simpulan _
Simpulan yang lehib rinci dari penetiy

2. Kepada tenags pendidik TPA agar dapat menerapkan metode  dalam
pmwjhmwmmm_mmmm}
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pelajaran.
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LAMPIRAN B. INSTRUMEN
L;tl[_:lrm Bl Lembar Obsevasi Gurn

wii | e [ - = | T |

20 Menutup pembelajaran dan Berdoa

Persentase

95%




Lampiran B2 Lembar Observasi Siswa

1 | Siswa hadir dikelas tepat pada waktunys,




Lampiran B Lembar Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa




\\\ ll '!u‘f/

1. wmmkmmgu IPA dengan sungguh sungguh

2. | Says menyelesaikan tugas [PA dengan tepat waktu




Saye tidak serius dalam mengerakan soal maupun tugas

yang diberikan oleh guru

mm‘ﬂ m&mﬂﬂhuplﬁmlﬂu g
agar nilai sava menjadi baik

%)
*
3

'S

Ja-

Menurut sava kegistan belajar IPA membosankan karena
guru hanys menjelaskun materi dengan berceramah saja

13.

Saya senang belajar IPA Karena pada saat pembelajaran
dibentuk kelompok-kelompok




14, | Jika ada pendaput yang berbeda, maks saya akan

W
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Lampiran BS Lembar Tes Hasil Belnjar

SOAL PRETEST DAN POSTTEST
TLMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
KESEIMBANGAN LIHG!EUNW DAN LAMBAH DILINGKUNGAN

Namu: Kelas:
Hanv/Tgl:

&--’: .

o \-&“-"\ f"'l|
3. Pohon, &

9 Pmﬂﬂjmmhuund.i’uhumhu

b. Diknnlmi;bilkhn . Perawatan hewan diromah
¢. Petermakan hewan

5. Di bawah ini morupakan komponen dari lingkungan abiotik adalah?
a Pohondanbaw 4 Hewun dan pohon
b, Tansh dan air ¢. butu dan air
¢. Hewsn dan tumbuhan




a Pemakaian pestisids yang d. Penutupan saluran drainase berlebihan
e, Curah hujan tinggi
b. Pembuangan sampah ke sungai

¢.  Kadar COZ di atmosfer
11. Baban kimia yang depat digunakan manusia uniuk membasmi serangga
&'m.r!
a. Herbisida d. Anoda
b. Insectisida e urcs
c. Fu ngisida - .
12. Berikut ini merupakan pernyataan yang benar mengenai limbah B3 yaitu?

#,  Limbah yang tidak beracun dan berbahayn
b. Limbah hasil aktivitas manusia yang mengundung hahan kimia, akan
T o




c. Limbah hasil dari aknvitas manusia yang mengandung bahan kimia
d. Limbah hasil dari kegiatan manusia yang mengandung zut beraun
dan bihan kimia yang berbahaya bagi makhluk hidup.

e dapat mengakibatkan tumor o
'IT.:B_ﬂ‘hII_}‘_:i' logam berat yang biasanya dibasilkan oleh Limbuh industri.

a. scog d. oksigen
b. girraksa e, cadmium
c. nikel
1%. Kertas plastik dun minysk bumi merupakam limbah anorganik yang
discbabkan oleh?
o. tidak bisa dinrnikan olech  d.  berasal dan  makhluk  hidup

¢. mengandung unsur karbon

b, sumber dlam yang dapat diperbiisui




c. polimer

19. Suatu Limbah dimasukkan sehagai limbah bahan berbahaya dan beracun
(B3), kecuali?
4 korosif  d. mudah terbakar




LAMPIRAN C. TEMUAN HASIL
Lampiran C1 Hasil Observasi Guru

No Aspek Pengamatan Skor
antara jumlah indikator dengiss

a2 :"I.'" 'I"' 1

3 i

bn'iknn hhuhmmm unituk sisws merumuskan Kesimpulan

0
20 Menutup pembelajarun dan Berdoa !




No

.........

Siswa mengerjakan soal kuis yang diberikan|

oleh gury.

TToul 5 !




NAMA GURU  ANDIHAYATL, ST

MATA PELAJARAN | IPA

KELAS : X AKL 2 gel.1

MATERI - LIMBAH DAN KESERMBANGAN LINGKUNGAN

£

Kelas Kontrol

| 2| ool < 2| @ & wl w| =

—_—
=,

—
Rl

-—
Tad

=

1R

i
s’.
E

if
12/ 5| E
£
3
2
2

E
ik
1

E .
2
8




Lampiran C4 Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

NAMA GURU t ANDIHAYATIL ST
MATA PELAJARAN  :IPA
MATERI

i -
&

| 98] =i o il e ]| b

15 | Salwati

16 | Suci Amelia Putr

17 | Syahruni Ramadhani

18 | Tni Neneng Suharmi

19 | Zebrina Dhea Tri Naviza Resky
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Lampiran C5 Hasil Motivasi Belajar Kelas Kontrol

NAMA GURU : ANDI HAYATL, ST

MATA PELAJARAN - [PA

KELAS = X AKL 2 gel.|

MATERI : LIMBAH DAN KESEIMBANGAN
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Lampiran C6 Hasil Motivasi Belajar Kelas Eksperimen
NAMA GURU : ANDIHAYATL, ST

MATA IPA.

KELAS : X AKL GEL.2

MATERI : LIMBAH DAN KESEIMBANGAN

t-.mmm'
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16 | Suct Amelia Putni 63
17 | Syahruni Ramadhani 63
18 | Tri Neneng Suharmi 80
19 | Zebrina Dhea Tri Nuviza Resky 42




LAMPIRAN D. HASIL OUTPUT SPSS
Lampiran D1 Output SPSS Motivasi Belajar
) Statistics

Mdmsi
Posties eksperimen 70.00 19 10,467 2.401
Motivasi
Pair 2 Posties Kontrol Hasil 7184 19 8201 1881
Belajar
Posttes Eksperimen 76.05 19 7-375 1.692

Hasil







Moiivasi  Motivasi 95% Confidence Interval for 5549

Median 76,00
Variance 109,556
Std. Deviation 10.467

Range 30







Lampiran D2 Output SPSS Husil Belajar
Statistics

Kelas Ekspenmen  Kelas Kontrol

Hasil | Postestkontrol Hasil 19 1000% 0 00% 19

Posttest Eksperimen 19 100.0% 0 0.0%% 19
Hasil
Belajar
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‘Lampiran D3 Output SPSS Uji T-Test
Test of Homogencity of Variance

> 2 27 WPKASs,
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LAMPIRAN E DOKUMENTASI

(perpustnkenan SMK Negeri 1 Makassar )




{Peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran)
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